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RINGKASAN 
Carboxymethyl Cellulose (CMC) atau Karboksimetil selulosa merupakan 
zat aditif yang biasa ditambahkan pada bahan pangan sebagai pengikat, penahan 
air, serta pengental atau penstabil emulsi yang berupa eter polimer selulosa linear 
dan senyawa anion, yang bersifat biodegradable, tidak berwarna, tidak berbau, 
tidak beracun, butiran atau bubuk yang larut dalam air namun tidak larut dalam 
larutan organik, memiliki rentang pH sebesar 6.5 sampai 8.0, stabil pada rentang 
pH 2 – 10, bereaksi dengan garam logam berat membentuk film yang tidak larut 
dalam air, transparan, serta tidak bereaksi dengan senyawa organik. Karboksimetil 
selulosa berasal dari selulosa kayu dan kapas yang diperoleh dari reaksi antara 
selulosa dengan asam monokloroasetat, dengan katalis berupa senyawa alkali. 
Pencarian sumber bahan baku pembuatan CMC selain dari selulosa kayu 
dan kapas merupakan alternatif untuk memanfaatkan selulosa non kayu yang 
belum dimanfaatkan. Bahan selulosa non kayu sesungguhnya tersedia di 
Indonesia dalam jumlah yang berlimpah, salah satunya limbah ampas tebu. 
Faktor yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan CMC adalah 
alkalisasi dan karboksimetilasi yang nantinya menentukan karakteristik dari CMC 
yang dihasilkan. Permasalahan yang timbul ialah  belum diketahui kondisi 
optimum pembuatan CMC dengan bahan baku limbah ampas tebu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mendapatkan komposisi reagen alkalisasi dan reagen 
karboksimetilasi yang menghasilkan karakteristik CMC terbaik. Metode yang 
digunakan adalah perlakuan disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama 
adalah konsentrasi asam monokloroasetat yang terdiri dari 2 taraf yaitu 20% dan 
30% dan faktor kedua adalah lama agitasi yang terdiri dari 3 taraf yaitu 1 jam, 
2 jam dan 3 jam. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan Analysis of 
Variance dan Zeleny untuk mendapatkan perlakuan terbaik. Target yang ingin 
dicapai adalah mendapatkan komposisi reagen alkalisasi dan reagen 
karboksimetilasi terbaik dalam pembuatan CMC dari limbah ampas tebu sehingga 
nantinya dapat dijadikan teknologi tepat guna dalam produksi CMC. 
 
